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ABSTRAK 

Manajemen proyek berfungsi un1uk mengelola proyek dari awal hingga proyek beralJur agar sesuru 
rencana Manajemen proyek terdin dari manajemen waJ..1u, manajemen mutu, dan manajemen bta)a 
Dalam Manajemen waJ..1\J dibutuhkan penjadwalan yang terarah dan pengaturan \\aJ..tu yang efes1en 
Salah satu metode penJadwalan waJ..1u yaitu metode PDM (Precedence Diagram Method) PDM 
merupakan metode dengan jaringan kerja yang umumnya berbentuk segi empat, dan anaJ.. panah sebagru 
petunjuk kegiatan-keginlnn yang bersnngkutan,Kelebihnn PDM ynilu tidak memerluknn keg1atnn likllf 
sehingga jaringan menjadi lebih sederhnna Pada tugas akhir ini penulis menerapl.an metode PDM pada 
penjadwalan waktu pada proyek pembangunan kantor BPS Kabupaten Pasaman, Peneliltan m1 bertuJuan 
ntuk mengetahui bentuk diagram jaringan, total durasi serta kegiatan- kegiatan yang termasuk padaJalur 
k.ritis, Unluk penerapan metode PDM dibutuhkan identilikasi item-item pekerjaan, durasi uap ,tern 
pekerjaan serta merencanakan hubungan antar item pekerjaan (predecessor), Pada metode PDM 
memiliki 4 hubungan antar �egiatan yaitu SS (Starr to Srart), SF (Start to Finish), FS (Fmlsh 10 Start),
FF (Ftmsh to Fm1sh), Dalam pencrapan metode PDM 1m d,lakukan dengan melakuJ..an perlutungan 
maju dan perhitungan mundur secara manual serta menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Pro1ec1
20/9, Dalam penerapan metode PDM pada proyek pembangunan kantor BPS Kabupaten Pasaman 
diperoleh rencana durasi pekel)aan proyel. selama I 16 hari dari Jadwal yang d1rencanaJ..an yallu 120 
hari, Dari hasil analtsa penjadwalan proyek dengan menggunakan metode PDM d1dapat 14 nem 
pekerjaan yang berada pada lintasan kntis, 

Kata Kunci : Jalur Krills, Microsoft pro1ect, Penjad \\alan, PDM (Precedence Diagram Method)

Pembimbing 

( Indra Khaidir, ST.,MSc) 
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ABSTRACT 

Pro1ect management junctions to manage the project from start to finish so that the pro1ec1 ts according 
to plan Pro1ect management consists of time management, qual11y management and cost management 
Tmie management requires directed scheduling and efjic,ent 11me management. One of the lime 
scheduling methods 1s the PDM (Precedence Diagram Method) method. PDM ts a method w11h a 
working network that is generally rectangular III shape. and arrows as instructions for the ac11vrt1es 
concerned. The advantage of PDM u that 11 does not reqwre ficti11oll.f ac11v111e.T so that the network 
becomes sunpler. /11 this final project, the author applies the PDM method to the time scheduling of BPS 
office development projects III Pasaman Regency. This study auns to determine the shape of the network 
diagram. the total duration and the ac11vi11es included III the cntical path. 111e appltca11on of the PDM 
method requires identifying work items, the duration of each work item and plannmg the relattonsh1p 
berv..een work items (predecessors). The PDM method has 4 relauonsh,ps between ac11v111es. namely SS 
(Start to Srart), SF (Start to Fi111sh). FS (Finish to Start), FF {Finish 10 Fi111sh). The appltcat1011 of the 
PDM method ts carried out by performing forward and backward calculations manually and 11Smg the 
help of the Microsoft Pro1ec1 2019 applicauon In applying the PDM method to the Pasaman Regency 
BPS office development pro1ect. a planned duration of project work was obtained for 1 16 days from the 
planned schedule of I 20 days. From the results of the pro1ect scheduling analysis usmg the PDM 
method. /-I work items are found which are on the cr111cal path. 

Ke:,rwtmls: Critical Path. Microsoft Pro1cct, Scheduling. PDM (Precedence Diagram Method) 

( Indra Khaidir, ST.,MSc) 
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BAB I                                                                                                                 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Industri konstruksi memainkan kontribusi yang amat vital dalam pembangunan 

infrastruktur. Dalam suatu proyek pembangunan dibutuhkan pedoman agar proyek 

bisa dijalankan dengan baik dan sesuai pada rencana awal. Perencanaan proyek 

memberikan pedoman untuk kesuksesan proyek agar pemakaian sumber daya bisa 

dioptimalkan, ketergantungan dan risiko bisa diidentifikasi, anggaran bisa dikontrol, 

waktu yang efektif bisa dijadwalkan, dan komunikasi dan kolaborasi yang efisien bisa 

difasilitasi 

Manajemen proyek sangat dipelukan agar suatu proyek bisa berjalan dengan lancer. 

Sebab jalannya proyek dari awal hingga akhir dikelola oleh manajemen proyek agar 

hasil yang didapat bisa selaras dengan rencana. Ervianto (2005) Manajemen proyek 

ialah suatu proses yang memuat aktivitas merencanakan, mengorganisasikan, dan 

mengontrol sumber daya organisasi yang dipakai untuk tujuan khusus dalam waktu 

khusus dengan memperhatikan kualitas hasil kerja. Manajemen proyek memuat 

manajemen waktu, manajemen mutu, dan manajemen biaya. Ketiga aspek ini saling 

berkaitan dan saling mendukung untuk meraih kesuksesan proyek dengan 

penyelesaian tepat waktu, hasil berkualitas, dan pemakaian sumber daya yang efisien. 

Pada saat ini ada banyak pembangunan infrastruktur di segala bidang, seperti jalan 

raya, jembatan, irigasi, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan lain-lain. Satu dari 

sekian contoh pembangunan infrastruktur ialah dibangunnya Kantor BPS di 

Kabupaten Pasaman. Kantor lama BPS Kabupaten Pasaman terletak di Jl.Jendral 

Sudirman No.66, Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman sudah tidak mencukupi untuk 

manampung pegawai dan perlengkapan kantor yang ada. 

Dibangunnya kantor BPS baru yang terletak di Jl.Abdul Latif No.5 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman bermaksud agar layanan publik terkait pengumpulan, 

pengolahan, dan penyebaran data statistic bisa ditingkatkan. BPS memainkan 

kontribusi yang amat vital dalam menghimpun data statistik untuk kepentingan 

perencanaan pembangunan, kebijakan publik, dan pengambilan keputusan. Dengan 

memiliki kantor yang representatif dan fungsional. 
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Tidak semua proyek konstruksi bisa berjalan selaras dengan perencanaan. Realita 

di lapangan, sering sekali proyek mengalami keterlambatan waktu disebabkan 

sejumlah aspek seperti, pengaruh material, pengaruh tenaga kerja, pengaruh 

pembiayaan, pengaruh transformasi perencanaan, pengaruh lingkungan, pengaruh 

penjadwalan dan pengontrolan, dan aspek lainnya yang bisa menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pada satu proyek. Maka, satu dari sekian aspek pendukung proyek 

konstruksi selaras dengan rencana,, yakni dengan penjadwalan yang terstruktur jelas 

dan pengaturan waktu yang efesien.  

Satu dari sekian bagian dari perencanaan proyek ialah penjadwalan proyek. 

Lamanya estimasi kegiatan proyek yang harus diselesaikan, bahan-bahan yang 

dipakai, dan tenaga kerja yang dibutuhkan dan pengaturan waktu tiap-tiap item 

pekerjaan yang ada pada proyek harus ditetapkan agar penjadwalan bisa dijalankan.  

Lazimnya, sejumlah metode seperti Diagram Batang (Bar Chart), Network 

Diagram (Critical Path Method, Program Evaluation and Review Technique, 

Precedende Diagram Method) dipakai dalam menjadwalkan suatu proyek. Sejumlah 

metode penjadwalan proyek, yakni: 

1. Diagram Batang (Bar Chart) 

Diagram Batang (Bar Chart) ialah diagram yang menampilkan kegiatan 

proyek dalam wujud bar horizontal. Tiap-tiap bar mewakili tugas khusus, dan 

panjangnya memperlihatkan durasi waktu sehingga gampang dibuat dan 

dipahami. Tetapi Diagram Batang (Bar Chart) memiliki keterbatasan, yakni 

tidak ada hubungan ketergantungan antar kegiatan, tidak bisa memperlihatkan 

kegiatan kritis, dan untuk proyek dengan skala besar bar chart menjadi sulit 

untuk diinterpretasikan sebab memiliki banyak tugas dan ketergantungan yang 

rumit, sehingga bar chart menjadi terlalu padat dan sulit dipahami. 

2. CPM (Critical Path Method) 

Metode ini efektif untuk proyek dengan item pekerjaan yang banyak, anak 

panah memperlihatkan kegiatan, atribut kegiatan berada di lingkaran, 

hubungan antar kegiatan (constrain) hanya 1, yakni Finish (F) – Start (S), dan 

memiliki istilah dummy. Hanya satu angka estimasi (deteministik) yang 

dikenali oleh CPM (Critical Path Method) dengan maksud agar estimasi 

kegiatan bisa diperkirakan sehingga hanya ada satu angka kepastian waktu. 
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3. PERT (Program Evaluation and Review Technique)  

Metode ini memiliki kesamaan dengan metode CPM (Critical Path Method), 

yakni sudah efektif untuk pekerjaan dengan item pekerjaan yang banyak, anak 

panah memperlihatkan kegiatan, atribut kegiatan berada di lingkaran, 

hubungan antar kegiatan hanya 1, yakni Finish (F) – Start (S), dan memiliki 

istilah dummy. 

3 angka estimasi (optimistic, waktu paling mungkin, dan pesimistik) dikenali 

oleh PERT (Program Evaluation and Review Technique) dengan maksud agar 

rentang lebih lebar dalam estimasi kegiatan bisa diberikan yang mendapat 

pengaruh dari sejumlah aspek.  

4. PDM (Precedende Diagram Method)  

Empat hubungan kegiatan (constraint), yakni SS (Start to Srart), SF (Start to 

Finish), FS (Finish to Start), FF (Finish to Finish) ada pada metode PDM 

(Precedende Diagram Method), yang mana keempat kegiatan ini bermaksud 

agar waktu dalam perencanaan satu proyek konstruksi bisa dijadwalkan dan 

diestimasikan.  

Sehingga hubungan kegiatan yang tumpang tindih (Overlapping) bisa 

diperlihatkan oleh metode PDM tanpa memakai banyak dummy. Dimana suatu 

proyek dengan item pekerjaan yang banyak bisa dijadwalkan dengan 

mengimplementasikan metode PDM (Precedende Diagram Method). 

 Pada penulisan tugas akhir ini metode analisis jaringan kerja yang penulis gunakan, 

yakni metode PDM (Precedende Diagram Method), dengan jurnal referensi dalam 

pemilihan metode ini, yakni, yakni: 

Penelitian terdahulu perihal perbandingan penjadwalan Proyek dengan Metode 

PDM (Precedence Diagram Method) dan CPM (Critical Path Method) yang 

dijalankan Fahrian, Budi Haryonto, Mardewi Jamal (2021), dihasilkan durasi 

pekerjaan total, yakni 175 hari dengan Metode PDM(Precedence Diagram Method) 

dan ada 26 item pekerjaan kritis. Di lain sisi dengan metode CPM (Critical Path 

Method) didapatkan durasi pekerjaan total, yakni 190 hari, ada 18 item pekerjaan kritis 

dan ada item pekerjaan semu/khayal. Studi ini menyimpulkan bahwa metode PDM 

lebih efektif sebab menjadwalkan proyek dengan durasi lebih singkat dan tanpa adanya 

pekerjaan semu/khayal. 
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Elfira Safitri, Sri Basriati, Latifah Hanum (2019) juga mengkomparasikan 

Penjadwalan Proyek memakai CPM dan PDM pada pembangunan Gedung Balai 

Nikah dan Munasik Haji Kantor Urusan Agama (KUA) dihasilkan durasi 70 hari 

dengan metode PDM (Precedence Diagram Method) kemudian memakai CPM 

(Critical Path Method), yakni 109 hari dan biaya dengan metode PDM (Precedence 

Diagram Method) senilai Rp.185.600.000 di lain sisi dengan metode CPM (Critical 

Path Method), yakni Rp. 287.760.000, dan ditarik suatu simpulan lebih optimal 

memakai metode PDM. 

Pada penelitian terdahulu dijalankan oleh Juita pada tahun 2022, yakni dengan 

metode PDM (Precedence Diagram Method) pada proyek pembangunan RSUD 

Rasidin Padang didapat durasi pekerjaan selama 357 hari, dari perencanaan awal 

proyek 531 hari. 

Dengan sejumlah penelitian terdahulu diatas pada tugas akhir ini penulis akan 

menjalankan dan melihat hasil dari implementasi metode PDM (Precedence Diagram 

Method) dalam untuk suatu konstruksi, Maka diberikan Judul Tugas Akhir Ini: 

Penerapan Metode PDM (Precedende Diagram Method) dalam Perhitungan Waktu 

pada Proyek Pembangunan Kantor BPS Kabupaten Pasaman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah maka sejumlah masalah bisa dirumuskan, 

yakni: 

1. Seperti apa bentuk hasil dari Network Planning atau Jaringan Kerja dengan 

metode PDM (Precedence Diagram method) pada proyek pembangunan 

Kantor BPS Kabupaten Pasaman? 

2. Berapa durasi waktu pengerjakan proyek yang di hasilkan dengan metode 

PDM (Precedence Diagram method) pada proyek pembangunan Kantor BPS 

Kabupaten Pasaman? 

3. Dengan memakai metode PDM (Precedence Diagram Method) kegiatan-

kegiatan apa dalam pengerjaan proyek pembangunan Kantor BPS Kabupaten 

Pasaman yang termasuk kegiatan kritis? 
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1.3 Tujuan Penelitianan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini ialah: 

1. Untuk menguak fakta perihal bentuk diagram jaringan kerja PDM (Precedence 

Diagram Method) pada proyek pembangunan Kantor BPS Kabupaten 

Pasaman. 

2. Unutk menguak fakta perihal durasi pengerjaan proyek pembangunan Kantor 

BPS Kabupaten Pasaman dengan metode PDM (Precedence Diagram 

Method). 

3. Dapat mengetahui jalur kritis dari perencanaan penjadwalan dengan metode 

PDM (Precedence Diagram Method) pada proyek pembangunan Kantor BPS 

Kabupaten Pasaman. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini sejumlah masalah dibatasi oleh peneliti, yakni: 

1. Mengimplementasikan metode Precedence Diagram Method (PDM), pada 

proyek perencanaan pembangunan Kantor BPS Kabupaten Pasaman. 

2. Perencanaan penjadwalan waktu dengan metode Precedence Diagram Method 

(PDM). 

3. Memakai aplikasi Microsoft project dalam perencanaan penjadwalan. 

4. Tiap-tiap kegiatan proyek didapat berlandaskan data yang dipunyai oleh proyek. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini, yakni: 

1. Memperdalam pengetahuan dalam ilmu manajemen konstruksi terlebih hal 

yang berkaitan dalam penjadwalan waktu pada pelaksanaan proyek konstruksi. 

2. Mengetahui perencanaan penjadwalan waktu dengan memakai metode PDM 

(Precedence Diagram Method). 

3. Agar mengetahui kegiatan yang diselesaikan terlebih dahulu dan agar proyek 

konstruksi selaras dengan jadwal pelaksanaan yang sudah direncanakan. 

4. Mengetahui kegiatan yang termasuk pada jalur kritis pada suatu proyek agar 

suatu proyek bisa berlangsung dengan lancar sehingga pelaksanaan proyek bisa 

di kontrol tiap-tiap item pekerjaannya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini memaparkan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan perihal landasan yang memuat teori-teori yang dipakai 

dalam lingkup tugas akhir ini, diantaranya ialah teori perihal proyek, manajemen, 

penjadwalan proyek konstruksi, metode PDM (Precedence Diagram Method), dan 

Microsoft project. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas perihal data umum proyek, analisis data yang akan dipakai dalam 

perencanaan ini , tahap-tahap pengolahan data, dan alur rencana penelitian.  

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat analisa perihal perhitungan dan pembahasan dari data yang sudah 

didapatkan dari proyek sehingga mendapatkan hasil dalam penjadwalan dengan 

metode PDM (Precedence Diagram Method). 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari perencaan dan saran yang didapat dari penulisan. 
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